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Tujuan penelitian ini adalah (1) menjelaskan kebutuhan siswa dan guru terhadap
buku panduan menyusun teks cerpen, (2) merumuskan prinsip-prinsip pengemban-
gan buku panduan menyusun teks cerpen dengan menggunakan teknik urai unsur
instrinsik, dan (3) mendeskripsikan prototipe pengembangan buku panduan me-
nyusun teks cerpen dengan menggunakan teknik urai unsur intrinsik bagi siswa
SMP. Penelitian ini menggunakan pendekatan research and development (R&D)
yang dilakukan dengan enam tahap. Buku panduan dikemangkan untuk membantu
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun teks cerpen.

Abstract

The purpose of this research are (1) the needs of students and teachers to arrange
guide book to arrange short story text, (2) the principles of development Guide Book
to Arrange Short Story Text that suit their needs, and (3) prototype Guide Book to
Arrange Short Story Text for junior high school students. This research approach
research and development (R & D) carried out by six stages. The guide book was
developed to help improve the student’s ability to arrange text stories
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PENDAHULUAN

Pada Kurikulum 2013, teks cerpen men-
jadi salah satu teks yang dipelajari siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Pada pembe-
lajaran berbasis teks, siswa diharapkan mampu
memiliki kompetensi dasar memahami, membe-
dakan, mengklasifikasikan dan mengidentifika-
si teks cerpen. Siswa juga diharapkan memiliki
keterampilan menangkap makna, menyusun,
menelaah dan meringkas teks cerpen baik secara
lisan maupun tulisan (Kemendikbud, 2013).

Keterbatasan keterampilan siswa dalam
menyusun teks cerpen dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal me-
rupakan faktor yang timbul dari dalam diri siswa.
Pertama, banyak siswa merasa sulit untuk me-
nyusun kalimat pertama untuk memulai teks cer-
pen. Kedua, siswa sulit menggabungkan gagasan
mereka dalam bentuk cerita yang utuh. Terdapat
pula pengaruh dari faktor eksternal yaitu faktor
yang berasal dari luar diri siswa. Faktor ini me-
liputi pola pembelajaran menyusun teks cerpen
di kelas, keterbatasan jam pelajaran, perubahan
kurikulum dan sarana pendukung pembelajaran
menyusun teks cerpen secara mandiri yang ter-
batas.

Beberapa media sudah dikembangkan dan
diteliti keefektifan kinerjanya pada suatu sampel
tertentu. Secara garis besar, media tersebut hanya
membantu siswa dalam menggali ide mengenai
gambaran cerita. Gambaran cerita harus diaktu-
alisasikan dalam bentuk tulisan agar dapat dise-
but teks cerpen. Namun siswa masih merasa sulit
untuk memulai menyusun cerita dalam bentuk
paragraf serta menyusun paragraf-paragraf beri-
kutnya secara padu.

Kendala lain yang dihadapi yaitu keterba-
tasan jam pelajaran. Keterbatasan jam pelajaran
mengakibatkan siswa tidak dapat melakukan
latithan menyusun teks cerpen secara bertahap.
Apabila guru hanya bergantung pada jam pelaja-
ran yang disediakan, maka tujuan pembelajaran
menyusun teks cerpen tidak akan tercapai secara
maksimal.

Untuk dapat membantu siswa berlatih me-
nyusun teks cerpen perlu adanya sarana pendu-
kung belajar secara mandiri. Melalui sarana pe-
nunjang tersebut, siswa dapat berlatih dan terus
meningkatkan kemampuan menyusun teks cer-
pen dalam pembelajaran di kelas maupun secara
mandiri di luar jam sekolah.

Daniels (2012) melakukan penelitian
berjudul A Qualitative Case Study Comparing A
Computer-Mediated Delivery System To A Face-To-
Face Mediated Delivery System For Teaching Creative

Writing Fiction Workshop. Hasil penelitian Daniels
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis cer-
pen selain dilakukan secara tatap muka di kelas,
juga harus didampingi dengan pembelajaran
mandiri untuk menunjang kemampuan belajar
siswa. Latihan jarak jauh dapat melalui aplikasi,
kelas daring, atau buku. Dalam penelitian ini,
peneliti cenderung memilih buku sebagai salah
satu alternatif media latihan jarak jauh. Hal ini
dikarenakan buku lebih mudah didapatkan oleh
semua kalangan, praktis serta tidak membutuhan
bantuan media lain.

Buku merupakan salah satu bahan ajar
yang digunakan dalam dunia pendidikan. Ada
buku yang menjadi acuan wajib atau buku teks
dan buku yang menjadi bahan pengayaan. Bahan
ajar berupa buku pengayaan yang menjelaskan
mengenai teknik atau cara menyusun teks cerpen
masih jarang ditemukan. Topik yang diangkat
dalam buku-buku tersebut yaitu menulis kreatif.
Topik ini masih begitu umum meliputi menyusun
cerpen, novel, esai, dan puisi. Metode yang di-
gunakan juga masih bersifat umum. Dalam me-
nyusun cerpen tentunya mempunyai teknik yang

berbeda dibandingkan dengan menyusun puisi.

Buku Nulis Cerpen Yuk! Karya Mohammad
Diponegoro lebih banyak mengulas hal-hal di
luar struktur teks cerpen. Buku tersebut hanya
berisi materi mengenai membangun motivasi,
prolog dalam membuat teks cerpen, dan cerita-
cerita humor dalam memberikan referensi. Pada-
hal yang dibutuhkan siswa adalah cara memulai
menyusun gagasan dimulai dari paragraf perta-
ma dengan sederhana.

Sama halnya dengan buku Nulis Cerpen
Yuk!, buku-buku hasil pengembangan penelitian
belum dapat membantu memecahkan masalah
menulis cerpen yang dialami siswa. Contoh buku
pengayaan menulis cerpen yang pernah dikem-
bangkan yaitu Ayo Menulis Cerpen karya Yusuf
Hendrawanto dan Terampil Menulis Cerpen karya
Setiani Purwaningsih.

Buku Ayo Menulis Cerpen merupakan buku
pengayaan menulis cerpen dengan wawasan ke-
bangsaan dan pendekatan kontekstual. Buku ter-
sebut ditujukan bagi siswa SMA. Kelebihan buku
tersebut pada wawasan kebangsaan dan pende-
katan kontekstual yang dihadirkan dalam buku.
Adapun kekurangan dalam buku tersebut yaitu
belum memunculkan teknik khusus menulis cer-
pen.

Buku lainnya, Terampil Menulis Cerpen, me-
rupakan buku pengayaan berbentuk buku pandu-
an menulis cerpen berbasis pendidikan karakter.
Buku tersebut memang didesain unik agar dapat
menarik minat siswa. Namun, buku tersebut juga
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belum memuat satu teknik khusus dalam menulis
cerpen.

Beberapa contoh buku di atas membukti-
kan bahwa buku pengayaan menulis cerpen ma-
sih terbatas dan belum dapat membantu siswa
menulis cerpen. Untuk itu, peneliti melakukan
penelitian pengembangan berdasarkan produk
yang telah ada untuk membantu memecahkan
masalah yang dihadapi siswa. Buku yang dikem-
bangkan dalam penelitian ini yaitu buku pandu-
an menyusun cerpen. Buku panduan menyusun
cerpen merupakan buku yang berisi tentang ke-
terangan atau petunjuk menyusun cerpen yang
ditujukan bagi siswa SMP.

Buku panduan tersebut memandu siswa
menyusun teks cerpen dengan bantuan teknik
urai unsur intrinsik. Teknik yang diadaptasi dari
metode mind mapping tersebut diharapkan mam-
pu memandu siswa dalam menyusun teks cerpen.
Melalui teknik urai unsur intrinsik, siswa berlatih
memulai menyusun kalimat pertama dan meng-
organisasikan ide atau gagasan menjadi paragraf-
paragraf yang utuh. Dengan menguraikan unsur
intrinsik, siswa diharapkan dapat mengetahui ke-
rangka cerita yang akan dibuat.

Permasalahan penelitian ini meliputi (1)
kebutuhan siswa dan guru terhadap buku pan-
duan menyusun teks cerpen, (2) prinsip-prinsip
pengembangan buku panduan menyusun teks
cerpen menggunakan teknik urai unsur instrinsik
yang sesuai dengan kebutuhan, dan (3) prototipe
buku panduan menyusun teks cerpen menggu-
nakan teknik urai unsur intrinsik bagi siswa kelas
VII SMP.

Kata urai dalam Kamus Besar Baha-
sa Indonesia (KBBI) diartikan lepas terbuka.
Berangkat dari pengertian tersebut, urai unsur
intrinsik merupakan kegiatan mengurai atau
membuka unsur intrinsik dengan menyebutkan
informasi-informasi berkaitan unsur intrinsik.
Unsur intrinsik diibaratkan sebagai konsep awal
yang perlu diuraikan atau dijelaskan.

Teknik urai unsur intrinsik mengadaptasi
model mind mapping yang dicetuskan oleh Buzan.
Mind mapping menurut Buzan (2010:13) adalah
alat berpikir kreatif yang mencerminkan otak
menggunakan semua gambar dan asosiasinya da-
lam pola radial dan jaringan sebagaimana otak
dirancang seperti yang secara internal selalu di-
gunakan.

Teknik ini banyak digunakan dalam pem-
belajaran menulis untuk membantu siswa men-
gorganisasikan idenya. Dalam penggunaan tek-
nik ini, seseorang dapat menentukan satu topik
umum yang kemudian dikembangkan melalui
kata-kata yang berkaitan dengan topik umum

tersebut. Melalui teknik ini, siswa dapat lebih
mudah menuangkan gagasannya dalam bentuk
tulisan.

Pada dasarnya, teknik urai unsur intrinsik
mempertahankan komponen-komponen pokok
mind mapping yang berfungsi berpikir kreatif
dalam pola radial dan jaringan. Komponen uta-
ma tersebut diadaptasi dan disesuaikan untuk
membantu siswa menguraikan usnur intrisnik.
Adapun komponen pokok tersebut yaitu, (1) to-
pik utama di bagian tengah sebagai ide sentral,
(2) kata kunci yang dikembangkan dalam bentuk
cabang-cabang, dan (3) satu kata kunci untuk
setiap garis. Pada tahap selanjutnya, komponen
yang diadaptasi tersebut dikembangkan menjadi
langkah-langkah terpadu menyusun cerpen.

Tahap penulisan cerpen meliputi tahap
prapenulisan, penulisan dan pascapenulisan. Ber-
dasarkan teori tersebut, langkah menulis cerpen
dengan menggunakan teknik urai unsur intrinsik
dapat dirumuskan sebagai berikut.

Pertama, tahap prapenulisan. Pada tahap
prapenulisan dilakukan penentuan tema dan
pengumpulan informasi yang diperlukan dalam
cerpen. Informasi-informasi tersebut berupa un-
sur intrinsik sebagai unsur pembangun cerpen.
Kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini yaitu
menguraikan unsur intrinsik. Kegiatan mengu-
raikan unsur intrinsik dimulai dengan (1) menu-
lis topik utama berupa kata kunci “unsur intrin-
sik” di tengah, (2) menghubungkan topik utama
dengan lima cabang utama meliputi cabang alur,
cabang tokoh, cabang latar, cabang sudut pan-
dang, dan cabang amanat, (3) menghubungkan
cabang utama dengan cabang tingkat satu, ca-
bang tingkat satu dengan cabang tingkat dua, dan
seterusnya, dan (4) satu kata kunci untuk setiap
garis pada cabang. Informasi yang dihasilkan da-
lam kegiatan tersebut kemudian dicacat dalam
sebuah tabel.

Kedua, tahap penulisan. Tahap ini dimulai
dengan kegiatan menulis kalimat pertama. Un-
tuk mempermudah siswa, menulis kalimat perta-
ma dapat dilakukan dengan menjelaskan tokoh
utama dalam cerpen. Langkah berikutnya dalam
tahap penulisan yaitu, menyusun paragraf orien-
tasi, komplikasi dan resolusi. Penyusunan para-
graf dilakukan dengan menghubungkan seluruh
informasi yang sudah diurai dan disusun dalam
tabel.

Ketiga, tahap pascapenulisan. Setelah pa-
ragraf tersusun kemudian disunting bahasa dan
penggunaan tanda baca.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Research and Development (R&D) yang merujuk
pada model Borg dan Gall. Sugiono (2008: 297)
mengemukakan bahwa metode R&D adalah me-
tode penelitian yang digunakan untuk mengha-
silkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut.

Penelitian ini dibatasi dalam skala kecil,
termasuk dimungkinkannya untuk membatasi
langkah penelitian menjadi lima tahapan yang di-
lakukan secara sistematik. Pembatasan tahapan
penelitian tersebut disesuaikan dengan tingkat
kebutuhan dalam penelitian ini. Adapun enam
tahapan yang dimaksud dalam peneiltian ini ada-
lah sebagai berikut:

Studi Pendahuluan

Pada tahap ini peneliti mencari sumber
pustaka dan hasil yang relevan dengan peneliti-
an pengembangan buku panduan menyusun teks
cerpen dengan menggunakan teknik unsur int-
rinsik bagi siswa smp. Selain itu, pada tahap ini
dilakukan analisis kebutuhan siswa dan guru ter-
hadap buku panduan menyusun cerpen dengan
menggunakan teknik urai unsur intrinsik.

Pengembangan Prototipe

Setelah melakukan studi pendahuluhan,
tahap berikutnya yaitu awal pengembangan pro-
totipe. Pada tahap ini dilakukan penyusunan for-
mat, teks, dan bentuk bahan sesuai dengan data
hasil studi pendahuluan. Penelitian dilanjutkan
dengan penyusunan rancangan isi prototipe se-
suai dengan hasil analisis kebutuhan siswa dan
guru buku panduan menyusun teks cerpen den-
gan menggunakan teknik urai unsur intrinsik.

Desain Produk

Pada tahap ini dilakukan proses menyusun
buku panduan buku panduan menyusun teks
cerpen dengan menggunakan teknik urai unsur
intrinsik. Rancangan isi prototipe yang telah
disusun pada tahap selanjutnya dijadikan acuan
penyusunan buku panduan.

Validasi Produk

Pada tahap ini dilakukan proses penilaian
produk oleh guru dan dosen ahli untuk mengeta-
hui kelayakan produk pengembangan. Penilaian
dilakukan berdasarkan empat aspek, meliputi as-
pek materi, penyajian, bahasa dan grafika.

Revisi Produk
Setelah tahap validasi produk diperoleh

penilaian para ahli dan guru sesuai dengan intru-
men yang digunakan. Kekurangan yang terdapat
pada produk diperbaiki berdasarkan penilaian
dosen ahli dan guru yang dilakukan pada tahap
validasi.

Deskripsi Hasil Penelitian

Data dan produk yang dihasilkan dalam
penelitian dideskripsikan berdasarkan rumusan
masalah dalam penelitian ini. Rumusan masalah
tersebut meliputi, kebutuhan siswa dan guru ter-
hadap produk pengembangan, desain prototipe,
panduan menyusun teks cerpen dengan menggu-
nakan teknik urai unsur intrinsik, dan tanggapan
siswa terhadap produk pengembangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian meliputi tiga hal, (1)
kebutuhan siswa dan guru terhadap buku pan-
duan menyusun teks cerpen, (2) prinsip-prinsip
pengembangan buku panduan menyusun teks
cerpen dengan menggunakan teknik urai un-
sur instrinsik, dan (3) prototipe pengembangan
buku panduan menyusun teks cerpen dengan
menggunakan teknik urai unsur intrinsik bagi
siswa SMP. Karakter kebutuhan siswa dan guru
terhadap buku panduan menyusun teks cerpen
dengan menggunakan teknik urai unsur intrinsik
bagi siswa SMP ditinjau dari lima aspek. Lima
aspek tersebut meliputi, (1) aspek motivasi dan
kebutuhan pengembangan, (2) aspek isi/materi
buku panduan menyusun teks cerpen, (3) aspek
penyajian buku panduan menyusun teks cerpen
(4) aspek bahasa dalam buku panduan menyusun
teks cerpen, dan (5) aspek grafika buku panduan
menyusun teks cerpen.

Prinsip-prinsip ini kemudian peneliti ke-
lompokkan ke empat kaidah yaitu kaidah isi, kai-
dah bahasa, kaidah penyajian dan kaidah grafika.
Kaidah isi dalam prinsip-prinsip pengembangan
bahan ajar ini mencakup aspek materi/isi yang
dimuat dalam bahan ajar. Isi atau materi tersebut
terbagi atas dua rumpun materi yaitu materi po-
kok (utama) yang merupakan inti dari menyusun
teks cerpen, dan materi pelengkap yang berkaitan
dengan kompetensi tersebut. Dasar penyusunan
isi buku panduan menyusun teks cerpen dengan
menggunakan teknik urai unsur intrinsik yaitu
prinsip relevansi, kecukupan, adaptif dan inova-
tif.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan sis-
wa dan guru, dikehendaki struktur penyajian
buku panduan menyusun teks cerpen dengan ju-
dul Buku Panduan Menyusun Teks Cerpen. Pada
sampul belakang, siswa dan guru mengharapkan
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diisi oleh gambaran isi buku untuk memberikan
gambaran awal mengenai isi buku.

Kaidah bahasa berlandaskan prinsip kon-
sistensi dan relevansi. Prinsip konsistensi diterap-
kan pada ragam bahasa. Selaras dengan prinsip
konsistensi, prinsip relevansi digunakan dalam
pilihan kata yang disesuaikan dengan tingkat
kognitif siswa. Materi disajikan dengan bahasa
yang sering diucapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut untuk memudahkan siswa me-
mahami materi.

Prinsip konsistensi dan relevansi juga dite-
rapkan dalam grafika buku ini. Prinsip relevansi
disajikan berupa sampul yang bergambar dan pe-
nuh warna sesuai dengan tingkat kongitif siswa.
Prinsip konsistensi menjadi dasar pewarnaan dan
penggunaan huruf. Siswa dan guru mengingin-
kan perwarnaan buku yang sebagian besar ber-
warna. Huruf yang digunakan yaitu, Times New
Roman dengan ukuran 12 pt.

Penelitian ini telah diusahakan agar
sesuai dengan prosedur penelitian dan pengem-
bangan yang peneliti lakukan. Kekurangan dan
keterbatasan dalam penelitian perlu diungkapkan
agar tidak terjadi salah persepsi. Keterbatasan
yang dimaksud menyangkut beberapa aspek, yai-
tu: (1) sumber data, (2) instrumen penelitian, dan
(3) percetakan

PENUTUP

Sebagai sebuah produk pengembangan,
buku panduan menyusun teks cerpen ini berpe-
luang untuk diproduksi dan dipasarkan dalam
skala besar karena nilai kebaruan. Produk ini ber-

potensi untuk memenuhi kebutuhan siswa dan
guru terhadap bahan ajar menyusun teks cerpen.
Guna memaksimalkan penggunaan buku pandu-
an menyusun teks cerpen dengan menggunakan
teknik urai unsur intrinsik, guru dan orang tua
dapat berperan aktif dalam mengapresiasi hasil
karya siswa. Disamping itu, para pemerhati pen-
didikan hendaknya dapat bekerjasama melaku-
kan pengembangan terhadap bahan ajar Bahasa
Indonesia yang mampu mendukung pelaksanaan
kurikulum 2013.
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